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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF GRDP OF PROCESSING INDUSTRY SECTOR, 

POPULATION DENSITY, DEFORESTATION, AND WASTE GENERATION 

ON ENVIRONMENTAL QUALITY INDEX IN INDONESIA 2019-2023 

 

 

By 

 

Annisa Fatmawati 

 

 

This study aims to evaluate the influence of Gross Regional Domestic Product 

(GRDP) of the manufacturing industry sector, population density, deforestation, 

and waste generation on the Environmental Quality Index (EQI) in 34 provinces 

in Indonesia during the period 2019–2023. This study uses a quantitative 

approach with a panel data regression analysis method, specifically the Fixed 

Effect Model (FEM), to capture differences in characteristics between provinces 

during the observation period. EQI is used as a dependent variable and reflects 

the level of government success in creating a healthy and sustainable 

environment. The independent variables include GRDP of the manufacturing 

industry, population density, deforestation, and waste generation. The results of 

the analysis show that GRDP of the manufacturing industry, population density 

and deforestation have a negative significant influence on EQI, while waste 

generation do not show a significant influence. This study contributes to providing 

an empirical picture for policy makers regarding factors that significantly affect 

environmental quality, so that it can be the basis for formulating more 

environmentally friendly development policies.  
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2019-2023 

 

 

Oleh 

 

Annisa Fatmawati 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) sektor industri pengolahan, kepadatan penduduk, deforestasi, dan 

timbulan sampah terhadap Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) di 34 

provinsi di Indonesia selama periode 2019–2023. Studi ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi data panel, khususnya 

model Fixed Effect Model (FEM), untuk menangkap perbedaan karakteristik antar 

provinsi selama periode pengamatan. IKLH dijadikan sebagai variabel dependen 

dan mencerminkan tingkat keberhasilan pemerintah dalam menciptakan 

lingkungan yang sehat dan berkelanjutan. Adapun variabel independennya 

mencakup PDRB industri pengolahan, kepadatan penduduk, deforestasi, dan 

timbulan sampah. Hasil analisis menunjukkan bahwa PDRB industri pengolahan, 

kepadatan penduduk serta deforestasi memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap IKLH, sedangkan timbulan sampah tidak menunjukkan pengaruh yang 

berarti. Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan gambaran empiris bagi 

pengambil kebijakan terkait faktor-faktor yang secara nyata memengaruhi kualitas 

lingkungan hidup, sehingga dapat menjadi dasar dalam perumusan kebijakan 

pembangunan yang lebih ramah lingkungan. 

 

 

Kata Kunci:  Indeks Kualitas Lingkungan Hidup, PDRB Industri Pengolahan, 

Kepadatan Penduduk, Deforestasi, Timbulan Sampah. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia berbentuk negara kepulauan dengan tiga wilayah: bagian Timur, 

Tengah, dan Barat. Bersama dengan banyak provinsi di Kalimantan, wilayah 

Barat dengan 18 provinsi yang tersebar di pulau Sumatra dan Jawa. Sebelas 

provinsi membentuk wilayah tengah Indonesia, yang tersebar di pulau Bali, Nusa 

Tenggara, Sulawesi, dan banyak provinsi di Kalimantan. Sementara itu, empat 

provinsi yang tersebar di pulau Maluku dan Papua membentuk wilayah Timur 

Indonesia. Terdapat banyak sumber daya alam di Indonesia, baik yang tidak 

terbarukan maupun yang terbarukan. Indonesia juga memiliki kekayaan darat, 

udara maupun laut. Indonesia pula memiliki kekuataan dalam sektor pertanian 

yaitu luas baku swah sebesar 7,46 juta hektar (Puspasari, 2020).  

 

Banyaknya sektor penghasil di Indonesia bisa menjadi sebagai faktor majunya 

perekonomian di Indonesia bilamana dapat dikelola secara optimal. Pengelolaan 

serta pemberdayaan sumber daya yang ada di Indonesia serta masih banyaknya 

penyalahgunaan sumber daya merupakan tantangan yang yang harus di takhlukan 

untuk kemajuan pembangunan nasional maupun daerah. Arti dari pembangunan 

sendiri yaitu adanya kemajuan, perbaika, pertumbuhan serta, disversifikasi. Adam 

smith sendiri berpandangan bahwa ilmu ekonomi adalah ilmu yang memelajari 

sifat serta tingkah laku manusia dalam mengusahakan serta mengalokasikan 

sumberdaya terbatasnya guna pengoptimalan tujuan (Sakinah, 2020). 

 

Kemajuan ekonomi suatu negara dapat dipengaruhi secara signifikan oleh sumber 

daya alamnya. Pembangunan ekonomi sendiri merupakan upaya untuk 

meningkatkan taraf hidup yang ada di masyarakat (Abdurahman, 2012). SDA dan 

pengembangan ekonomi, kesulitan sosial, kesehatan, dan lingkungan hanyalah 
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beberapa dari masalah yang akan muncul dari eksploitasi yang tidak disertai 

dengan penggunaannya dan pelestariannya. Kondisi alam, kegiatan hariannya 

manusia, dan operasi industri yang mempengaruhi lingkungan tertentu adalah 

penyebab masalah lingkungan (Ariani et al., 2024).  

 

Tujuan dari pembangunan adalah untuk mencapai kekayaan bersama melalui 

pembangunan ekonomi, yang menangani masalah sosial termasuk kemiskinan dan 

pengangguran serta masalah pembangunan lainnya. Efisiensi penggunaan sumber 

daya yang ada untuk membangun peluang kerja yang dapat menyerap tenaga kerja 

adalah ukuran penting untuk mengevaluasi efektivitas pembangunan, selain dari 

pertumbuhan ekonomi. Ketika menilai keberhasilan ekonomi suatu negara atau 

wilayah, pertumbuhan ekonomi adalah ukuran yang sangat penting (Romhadhoni 

et al., 2019).  

 

Pertumbuhan dan perkembangan ekonomi suatu wilayah bergantung pada 

sejumlah faktor kritis untuk menjaga stabilitas ekonomi dan kemajuan di tengah 

globalisasi. Peningkatan kemampuan suatu negara untuk menghasilkan produk 

dan layanan tercermin dalam pertumbuhan ekonomi. Sumber daya alam atau 

lingkungan yang sehat diperlukan untuk pengelolaan ekonomi suatu negara 

(Jazuli, 2015). 

 

Industri memainkan peran penting dalam kesuksesan ekonomi Indonesia karena 

mereka berkontribusi pada peningkatan output regional provinsi secara stabil dari 

waktu ke waktu, yang mempercepat pertumbuhan ekonomi dan berdampak besar 

pada pencapaian ekonomi negara. Promosi pembangunan ekonomi dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan warganya adalah salah satu tujuan yang harus dicapai 

melalui pembangunan, menurut pemerintah lokal dan nasional (Yuliawan & 

Wanniatie, 2021). 

 

Komitmen pemerintah dalam kualitas lingkungan dituangkan dalam dokumen 

RPJMN 2020-2024, yaitu Prioritas Nasional No. 6: Pembangunan Lingkungan 

Hidup, Peningkatan Ketahanan Bencana dan Perubahan Iklim. Program untuk 

mendukung prioritas nasional tersebut yaitu peningkatan kualitas lingkungan 

hidup, meningkatkan mitigasi bencana, juga low carbon development. 
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Langkah ini dilakukan di antaranya melalui strategi peningkatan kualitas udara, 

air, tutupan lahan, penanganan limbah, serta optimalisasi pengelolaan 

keanekaragaman. Selain itu, pemerintah juga akan memprioritaskan upaya 

penurunan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) di sektor lahan, industri, juga energi. 

Kebijakan pembangunan rendah karbon bertujuan untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi dengan mengubah ekonomi menjadi ekonomi hijau yang berkelanjutan 

dan inklusif, selain dari keberhasilan yang semakin meningkat pada penurunan 

emisi. 

 

Tabel 1. Anggaran Belanja Pemerintah Pusat Berdasarkan Fungsi Tahun 

Fungsi APBN 
Tabel Anggaran Belanja Pemerintah Pusat (Rp Milyar) 

2019 2020 2021 2022 2023 

Pelayanan umum 517342 474999,7 526181,3 627121,3 663052,9 

Pertahanan 108429 131246,4 137185,6 134645,4 131784,8 

Ketertiban dan keamanan 142972 162729 166632,2 176676,4 175701,6 

Ekonomi 389600 406175,4 511338,1 399963,6 630514 

Lingkungan hidup 17764 18360,6 16689,9 14109,2 13132,3 

Perumahan dan fasilitas umum 26516 30359,5 33217,3 17291,7 31726,5 

Kesehatan 62758 61148,3 111666,7 139502,1 97621,2 

Pariwisata dan budaya 5325 5056,7 5261,4 3725,7 3559,7 

Agama 10143 10090,8 11075,8 10598,6 11168,7 

Pendidikan 152690 156894,4 175236,5 169230,4 230728,4 

Perlindungan sosial 200801 226416,5 260063,6 251678 241035,2 

Jumlah 1634340 1683477 1954549 1944542 2230025 

Sumber : Badan Pusat Statistik, data di olah 2024. 

 

Berdasarkan data Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Pemerintah 

Pusat tahun 2019 hingga 2023, alokasi dana untuk fungsi lingkungan hidup 

menunjukkan kontribusi yang relatif rendah, dengan kecenderungan menurun dari 

tahun ke tahun. Pada tahun 2019, anggaran untuk lingkungan hidup tercatat 

sebesar 1,09% dari total APBN, dan masih berada pada kisaran yang sama di 

tahun 2020 (1,09%). Namun, mulai tahun 2021 hingga 2023, proporsi tersebut 

terus menyusut: 0,85% pada 2021, 0,73% pada 2022, hingga hanya 0,59% pada 

2023. Penurunan ini menunjukkan bahwa meskipun isu lingkungan semakin 

penting dalam wacana pembangunan berkelanjutan, komitmen fiskal terhadap 

sektor ini belum mengalami peningkatan yang sebanding. 
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Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan menyediakan laporan tahunan 

tentang IKLH, yang merupakan dasar untuk penilaian kuantitatif terhadap 

kualitasnya lingkungan Indonesia. Menurut KLHK (2018) Indeks Kualitas 

Lingkungan (IKLH), mengilustrasikan keadaan output menejemen lingkungan 

hidup nasional, ini merupakan gabungan dari seluruh wilayah di Indonesia. 

Berdasarkan kualitas lingkungan provinsi, IKLH telah menggunakan dan 

mengembangkan versi Environmental Performance Index (EPI) sejak tahun 2009. 

Kerangka IKLH ini dikembangkan oleh BPS dan Virginia Commonwealth 

University (VCU) (Rita et al., 2016). Indikatornya yakni Indeks Kualitas Air 

(TSS, DO, BOD, COD, Total Fosfat, Fecal Coli, dan Total Coliform), Indeks 

Kualitas Udara (SO2 dan NO2), serta Indeks Kualitas Tutupan Lahan (luas 

tutupan lahan) (KLHK, 2018). 

 

 
Gambar 1. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup Indonesia 2019-2023 

Sumber :  Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, 

data di olah 2024 

 

Dari 2019 ke 2020, terjadi lonjakan besar (dari 66,55% ke 70,27%). Kemungkinan 

penyebab: Berkurangnya aktivitas industri dan transportasi akibat pandemi 

COVID-19, yang mengurangi polusi udara dan emisi karbon. Dari 2020 ke 2021, 

indeks naik lagi menjadi 71,45%, menunjukkan bahwa kondisi lingkungan tetap 

terjaga meskipun aktivitas ekonomi mulai kembali normal. Dari 2021 ke 2022, 

IKLH naik ke 72,42%, yang bisa dikaitkan dengan kebijakan lingkungan yang 

lebih ketat dan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap praktik ramah 

lingkungan. Ditahun 2022 ke 2023, terjadi kenaikan yang hanya sedikit (72,42% 

ke 72,54%). Ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas lingkungan mulai 
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melambat dan mungkin ada faktor-faktor lain yang menghambat peningkatan 

lebih lanjut. Untuk melestarikan lingkungan serta memastikan bahwa 

perekonomian trus berjalan dengan baik, dibutuhkan kebijakan yang mendukung 

pemakaian SDA scara efisien dan tidak berlebihan. Kebijakan yang dibutuhkan 

adalah kebijakan yang mendukung kegiatan pembangunan ekonomi berorientasi 

lingkungan serta penerapan berkelanjutan. 

 

Kualitas lingkungan dipengaruhi oleh perubahan cepat dan pergeseran dalam 

pembangunan yang terjadi di setiap area, mulai dari industri hingga pertanian. 

Banyak perubahan lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan masyarakat. 

Misalnya, penebangan liar menyebabkan hilangnya wilayah tangkapan air, 

sementara penggusuran lahan secara ilegal untuk industri menyebabkan polusi 

udara dan kebakaran hutan. Ekosistem perairan juga terpengaruh oleh cara limbah 

industri dibuang. Tujuan pertumbuhan suatu negara adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan warganya di semua bidang, bukan hanya satu. Pembangunanya 

ekonomi tak lepas dari faktor SDM guna membantu pembangunan ekonomi yang 

diarahkan untuk melindungi lingkungan dan meningkatkan perekonomian 

(Pertiwi, 2021). 

 

Sektor industri, menurut BPS (2022), adalah kegiatan ekonomi yang bertujuan 

untuk mengubah bahan baku menjadi barang setengah jadi dan barang jadi yang 

mudah digunakan dan dikonsumsi. Menurut UU No. 3 (2014)  disebutkan 

kegiatan ekonomi apapun, termasuk berbagai jenis industri, guna menejemen 

bahan mentah juga memakai daya industri guna menciptakan barang dengan 

keuntungan yang meningkat dianggap sebagai industri. Dalam perekonomian saat 

ini, sektor industri cukup populer, dan telah menguasai sejumlah besar lahan. 

Sektor industri akan merusak lingkungan jika tidak seimbang dengan 

keberlanjutan lingkungan karena peningkatan konsumsi lahan memiliki dampak 

merugikan pada kualitas lingkungan. 

 

Sektor pengolahan di Indonesia, yang menyumbang 18,67 persen dari PDB, 

secara langsung terkait dengan pertumbuhan ekonomi negara. PDB sektor 

manufaktur bertumbuh 4,64 persen pada tahun 2023, didorong oleh peningkatan 
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indeksnya 2,41 persen (BPS, 2024d). Menurut PMI, yang tetap di atas ambang 

50%, kinerja sektor industri manufaktur pada tahun 2023 stabil dan dalam fase 

ekspansi (Bank Indonesia, 2024). Sektor manufaktur adalah sasaran prioritas 

untuk investasi 2023, menyumbang 42,0 persen dari totalnya investasi nasional, 

atau sekitar Rp596,3 T, dan laju pertumbuhannya juga ditentukan oleh peran 

investasi (Kementerian Perindustrian, 2024). Namun, menurut data dari BKPM, 

investasi manufaktur naik 19,8% dibanding tahun sebelumnya. 

Sektor industri seperti tekstil, pulp dan kertas, serta pengolahan logam 

menghasilkan limbah cair dan padat dalam jumlah besar, yang jika tak efektif 

menejemennya bisa mencemari badan air juga tanah. Studi dari Jurnal 

Pengelolaan Lingkungan (2022) mengungkapkan bahwa kandungan logam berat 

dalam limbah industri di beberapa daerah industri di Pulau Jawa telah melebihi 

ambang batas yang ditetapkan oleh WHO, yang berisiko mengganggu kesehatan 

masyarakat serta mencemari ekosistem air. 

 

Selain itu, konsumsi energi dalam sektor industri pengolahan juga sangat tinggi, 

dengan ketergantungan besar pada bahan bakar fosil. Hal ini menyebabkan 

peningkatan emisi karbon yang berdampak pada kualitas udara dan mempercepat 

perubahan iklim. Oleh karena itu, penerapan teknologi produksi yang lebih bersih, 

seperti penggunaan energi terbarukan dan efisiensi energi dalam proses produksi, 

menjadi solusi penting dalam menekan dampak lingkungan dari sektor industri 

ini. 

 

PDRB industri pengolahan mencerminkan nilai tambah bruto dari sektor industri 

manufaktur dalam suatu wilayah. Sesuai gambar di bawah ini, terlihat penurunan 

PDRB industri pengolahan dari 2019 ke 2020 kemungkinan besar disebabkan 

pandemi COVID-19, dimana membuat manufaktur akibat pembatasan aktivitas 

industri, gangguan rantai pasok, dan menurunnya permintaan pasar. Tahun 2021 

menunjukkan pemulihan, dengan PDRB industri pengolahan meningkat menjadi 

Rp 3.266.905,5 miliar. Tren kenaikan berlanjut pada 2022 dan 2023, mencapai Rp 

3.900.061,7 miliar di 2023. Hal ini menunjukkan pemulihan industri yang kuat, 

didorong oleh meningkatnya konsumsi domestik, ekspor industri manufaktur, 
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serta dukungan kebijakan pemerintah dalam pemulihan ekonomi pasca-pandemi. 

Untuk mempertahankan pertumbuhan industri pengolahan, pemerintah dan sektor 

industri perlu terus meningkatkan efisiensi produksi, diversifikasi produk, serta 

memanfaatkan teknologi dan inovasi dalam proses manufaktur. 

 

 

Gambar 2. Data PDRB Sektor Industri Pengolahan Tahun 2019-2023 

Sumber : Badan Pusat Statistik, Data di Olah 2024 

 

Meskipun menjadi pendorong utama Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), 

juga memberikan kontribusi yang besar terhadap pencemaran udara, air, dan 

penggunaan lahan yang intensif. Menurut Putra dan Hadi (2022), pertumbuhan 

sektor pengolahan di Indonesia berbanding lurus dengan peningkatan emisi 

karbon dan penurunan kualitas udara, yang berdampak negatif terhadap IKLH. 

Industri pengolahan, terutama yang bergerak di bidang tekstil, kimia, dan 

makanan/minuman, sering kali menjadi kontributor utama pencemaran air dan 

udara akibat belum optimalnya pengolahan limbah. 

 

Selain sektor industri, kepadatan penduduk juga menjadi variabel penting yang 

mempengaruhi kualitas lingkungan. Peningkatan jumlah penduduk memperbesar 

konsumsi energi, penggunaan air, dan produksi limbah domestik. Studi oleh 

Lestari et al. (2021) menunjukkan bahwa kota-kota dengan kepadatan tinggi 

memiliki risiko lebih besar terhadap penurunan kualitas udara dan air, serta 

keterbatasan ruang terbuka hijau. Dalam kerangka ekonomi, hal ini 

mengimplikasikan beban eksternalitas negatif yang memerlukan intervensi 
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kebijakan berbasis tata kelola ruang dan transportasi publik yang ramah 

lingkungan. 

 

Setiap tahun, populasi meningkat, meningkatkan kebutuhan akan produk dan 

layanan. Ini mengarah pada menghasilkan berbagai jenis sampah, dari limbah cair 

mencemari kualitasnya air, lalu limbah padat atau gas mencemari udara dan tanah. 

Kepadatan penduduk juga menimbulkan alih fungsi hutan dimana hal tersebut 

menyebahkan area resapan air pun menjadi kurang serta menimbulkan air hujan 

akan mengalir dari tempat tinggi menuju tempat rendah sehingga menimbulkan 

terjadinya pencemaran air dan juga dapat menimbulkan banjir (Dotulong et al., 

2020). Ini selaras bersama risetnya Jayanti (2017) dimana pertambahan populasi 

berdampak pada degradasi lingkungan. 

 

 

Gambar 3. Data Kepadatan Penduduk Di Indonesia Tahun 2019-2023 

Sumber : Badan Pusat Statistik, Data di Olah 2024 

 

Menurunnya kualitas lingkungan juga merupakan pengaruh dari bertambahnya 

jumlah penduduk. Menurut data dari BPS dapat dilihat bahkan setiap tahunnya 

terjadi kenaikan jumlah penduduk di Indonesia. Bertambahnya penduduk juga 

berpengaruh terhadap kualitas lingkungan. Pertambahan penduduk diakibatkan 

olah manusia yang terus berproduksi. Hal tersebut juga mengakibatkan 

meningkatnya kebutuhan hidup yang sebagian besar memanfaatkan sumber daya 

alam. Pertumbuhan penduduk juga mengakibatkan kepadatan penduduk. Grafik di 

atas menunjukkan Data Kepadatan Penduduk di Indonesia Tahun 2019-2023 

(jiwa/km²). Kepadatan penduduk terukur oleh jumlah jiwa per Km2, yang 
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mencerminkan distribusi populasi dalam suatu wilayah. Kepadatan penduduk 

meningkat setiap tahun, menunjukkan pertumbuhan populasi yang terus 

berlangsung di Indonesia. Dari 2022 ke 2023, terjadi peningkatan 4 jiwa/km², 

lebih tinggi. Ini dapat disebabkan melesatnya angka kelahiran, menurunnya angka 

kematian, serta urbanisasi yang semakin pesat. 

 

Kepadatan penduduk yang terus meningkat tidak hanya menimbulkan tekanan 

terhadap fasilitas sosial dan lingkungan, tetapi juga menciptakan dinamika 

ekonomi yang kompleks. Bertambahnya jumlah penduduk mendorong 

peningkatan permintaan terhadap lahan, hunian, dan komoditas, yang pada 

gilirannya mendorong kegiatan ekonomi seperti pembangunan infrastruktur dan 

ekspansi sektor pertanian serta industri berbasis lahan. Namun, dari perspektif 

ekonomi lingkungan, proses ini sering kali mengorbankan fungsi ekologis hutan 

sebagai penyedia jasa lingkungan publik seperti penyerapan karbon, penyediaan 

air bersih, dan pelestarian keanekaragaman hayati. Konversi kawasan hutan 

menjadi lahan ekonomi produktif seperti perkebunan, pertambangan, dan kawasan 

permukiman mencerminkan adanya trade-off antara pertumbuhan ekonomi jangka 

pendek dengan keberlanjutan ekologis jangka panjang. Deforestasi, dalam konteks 

ini, bukan hanya fenomena ekologis, tetapi juga konsekuensi dari 

ketidakseimbangan antara tekanan ekonomi dari pertumbuhan penduduk dan 

lemahnya kebijakan tata ruang serta insentif ekonomi yang mendukung 

konservasi. 

 

Deforestasi adalah salah satu ancaman utama bagi keberlanjutan ekosistem 

Indonesia, yang berkontribusi terhadap penurunan Indeks Kualitas Lingkungan 

Hidup (IKLH). Hilangnya hutan menyebabkan perubahan dalam siklus air, 

peningkatan suhu lokal, dan berkurangnya daya dukung lingkungan. Periode 

2018-2022 menunjukkan peningkatan deforestasi yang signifikan akibat konversi 

lahan untuk pertanian dan perkebunan, terutama kelapa sawit (Rahman et al., 

2025). 

 

Penurunan luas hutan di Indonesia tercatat mencapai lebih dari 10% selama lima 

tahun terakhir. Jawa dan Sumatra merupakan wilayah dengan deforestasi tertinggi, 
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sebagian besar akibat ekspansi kelapa sawit dan kegiatan industri lainnya 

(Nugroho et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa deforestasi di Indonesia 

selama periode ini memperburuk kualitas air dan tanah, dampak erosi-sedimentasi 

yang meningkat. Hal ini menurunkan daya dukung ekosistem, terutama di wilayah 

hulu sungai (Kurniawan et al., 2024). 

 

Deforestasi juga menyebabkan peningkatan emisi karbon dan polutan udara 

lainnya akibat kebakaran hutan dan pelepasan gas rumah kaca. Ini berdampak 

langsung pada penurunan kualitas udara di Indonesia selama periode tersebut 

(Hartoyo et al., 2022). Pemerintah Indonesia telah mengadopsi berbagai kebijakan 

untuk mengurangi deforestasi, termasuk reboisasi dan pelarangan konversi lahan 

ilegal. Namun, tantangan dalam implementasi kebijakan ini masih menjadi 

hambatan utama dalam memperbaiki kualitas lingkungan hidup di Indonesia.  

 

 

Gambar 4. Data Deforestasi Di Indonesia Tahun 2019-2023 

Sumber : Badan Pusat Statistik, Data di Olah 2024 

 

Gambar di atas menunjukkan angka deforestasi (dalam satuan hektar) di beberapa 

provinsi di Indonesia pada tahun 2019-2023. Deforestasi merupakan pengurangan 

atau hilangnya tutupan hutan yang bisa terjadi akibat pembukaan lahan, 

urbanisasi, atau aktivitas industri. Dapat di lihat pada data diatas Tahun Terjadi 

pengurangan deforestasi yang sangat besar dari 462.458,5 Ha (2019) menjadi 

115.459,8 Ha (2020). Ini bisa disebabkan oleh kebijakan perlindungan hutan yang 

lebih ketat, pengurangan pembukaan lahan baru, atau faktor ekonomi yang 

memperlambat aktivitas industri berbasis hutan. Setelah mengalami tren 

462458,5

115459,8 120705,8 104032,5

257384

0

100000

200000

300000

400000

500000

2019 2020 2021 2022 2023

Deforestasi Netto Indonesia Di Dalam Dan Di Luar Kawasan Hutan 

Tahun 2019-2023 (Ha/Th)



11 

 

penurunan dari 2020 hingga 2022, angka deforestasi meningkat tajam menjadi 

257.384 Ha pada 2023. Ini bisa mengindikasikan adanya peningkatan aktivitas 

konversi lahan, seperti ekspansi perkebunan, pembangunan infrastruktur, atau 

kebijakan yang lebih longgar terhadap penggunaan hutan. 

 

Selain deforestasi yang mencerminkan tekanan terhadap sumber daya alam akibat 

ekspansi ekonomi, isu timbulan sampah menjadi representasi lain dari 

permasalahan lingkungan yang berkaitan langsung dengan pola konsumsi dan 

produksi dalam perekonomian. Dalam perspektif ekonomi pembangunan, 

peningkatan aktivitas industri, pertumbuhan populasi, serta perubahan gaya hidup 

masyarakat akibat urbanisasi turut mendorong peningkatan volume sampah, baik 

dari sektor rumah tangga, komersial, maupun industri. Timbulan sampah yang tak 

terkelola bisa memberi eksternalitas negatif seperti pencemaran, serta menurunkan 

kualitas kesehatan masyarakat. Lebih jauh, akumulasi sampah juga mencerminkan 

ketidakefisienan dalam penggunaan sumber daya dan kegagalan pasar dalam 

menginternalisasi biaya lingkungan. Hal ini menjadikan menejemen sampah tak 

sekadar sebagai isu teknis, tapi tantangan ekonomi yang memerlukan pendekatan 

berbasis insentif, investasi infrastruktur hijau, serta perubahan perilaku konsumsi 

masyarakat secara sistemik. Produksi sampah di Indonesia terus meningkat, 

dengan Pulau Jawa sebagai penyumbang terbesar. Berdasarkan laporan KLHK, 

total sampah nasional ialah > 60 juta ton tiap tahunnya, kebanyakan berasal dari 

aktivitas rumah tangga dan industri. Bila sampah tak terkelola dengan baik, 

dampaknya negatif bagi IKLH. 

 

Tingkat daur ulang yang rendah merupakan masalah terbesar dalam menejemen 

limbah di Indonesia. Sangat penting agar jumlah penduduk yang terus bertambah 

dan jumlah sampah yang dihasilkan mendapat perhatian serius. Mendaur ulang 

barang-barang yang bisa dipakai kembali ialah cara mengurangi jumlah limbah 

yang dihasilkan di lingkungan. Masyarakat merasa sulit untuk menerima 

pemisahan limbah sebagai gagasan perilaku baru. Namun, itu tidak berarti bahwa 

gagasan pemisahan limbah tidak dapat diterapkan (Rahardyan & Murdeani, 2006). 
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Upaya penerapan teknologi pengelolaan sampah seperti refuse-derived fuel (RDF) 

dan waste-to-energy (WTE) di beberapa kota besar masih menghadapi tantangan, 

terutama dari segi biaya investasi yang tinggi dan keterbatasan regulasi yang 

mengatur pemanfaatan energi dari limbah secara efektif. Berikut adalah data 

timbulan sampah di Indonesia pada tahun 2019-2023. 

 

 

Gambar 5. Data Timbulan Sampah Yang Ada Di Indonesia Tahun 2019-2023 

Sumber : Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional, Data di Olah 2024 

 

Grafik di atas menunjukkan timbulan sampah di Indonesia dari tahun 2019 hingga 

2022, dinyatakan dalam ton. Timbulan sampah pada 2019 tercatat sebesar 

27.618.317,06 ton. Tahun 2020 mengalami sedikit penurunan menjadi 

27.592.603,06 ton. Penurunan ini mungkin dipengaruhi oleh berkurangnya 

aktivitas ekonomi-sosial karena pandemi. Pada 2021, jumlah timbulan sampah 

meningkat menjadi 28.591.323,1 ton. Peningkatan ini bisa jadi disebabkan oleh 

mulai pulihnya aktivitas masyarakat dan ekonomi. Tahun 2022 mencatat lonjakan 

besar dengan timbulan sampah mencapai 38.710.014,35 ton. Terjadi peningkatan 

tajam, terutama pada 2022 dan 2023, ini menunjukkan peningkatan signifikan 

dibanding tahun-tahun sebelumnya, mungkin akibat peningkatan konsumsi dan 

aktivitas ekonomi yang kembali normal pasca-pandemi. Hal ini menandakan 

perlunya pengelolaan sampah yang lebih baik di Indonesia, termasuk upaya 

pengurangan timbulan sampah dan peningkatan daur ulang atau pengelolaan 

limbah yang lebih efisien.  

 

Studi Maulida dan Simanjuntak (2020) mengemukakan bahwa tingginya timbulan 

sampah memiliki korelasi positif terhadap penurunan kualitas air tanah dan udara, 
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khususnya di wilayah perkotaan dengan sistem pengelolaan sampah yang belum 

terpadu. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan limbah padat menjadi tantangan 

utama dalam pencapaian IKLH yang optimal. 

Pendekatan analisis ekonomi pembangunan terhadap isu lingkungan 

mengedepankan pentingnya harmonisasi antara pembangunan ekonomi dan 

pelestarian SDA. Ini sejalan dengan konsep sustainable development yang 

mengintegrasikan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Studi Todaro dan 

Smith (2020) menekankan bahwa pembangunan ekonomi yang tidak 

mempertimbangkan kapasitas lingkungan akan menimbulkan beban ekologis yang 

tinggi, dan dalam jangka panjang menghambat produktivitas ekonomi itu sendiri. 

 

IKLH digunakan secara luas dalam studi ini untuk mengukur kualitas lingkungan 

hidup. Studi ini akan menyelidiki dampak PDB sektor manufaktur terhadap 

kualitas hidup di Indonesia dengan memproyeksikan kontribusi sektor manufaktur 

terhadap PDB, kepadatan penduduk, deforestasi, dan produksi sampah per 

provinsi per tahun. Oleh karena itu, judul yang dipilih adalah “Pengaruh PDRB 

Sektor Industri Pengolahan, Kepadatan Penduduk, Deforestasi dan Timbulan 

Sampah di Indonesia tahun 2019-2023”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini antara lain:  

1. Bagaimana tingkat kontribusi sektor Industri Pengolahan terhadap PDRB 

berpengaruh terhadap kualitas lingkungan hidup di Indonesia selama tahun 

2019-2023?  

2. Bagaimana pengaruh kepadatan penduduk terhadap kualitas lingkungan hidup 

di Indonesia selama tahun 2019-2023? 

3. Bagaimana pengaruh deforestasi terhadap kualitas lingkungan hidup di 

Indonesia selama tahun 2018-2022? 

4. Bagaimana pengaruh timbulan sampah terhadap kualitas lingkungan hidup di 

Indonesia selama tahun 2019-2023? 
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5. Bagaimana pengaruh PDRB sektor Industri Pengolahan, kepadatan penduduk, 

deforestasi, dan timbulan sampah secara bersama-sama di Indonesia selama 

tahun 2019-2023? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan rumusan masalah yang sudah disebutkan, tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat kontribusi sektor Industri Pengolahan 

terhadap PDRB terhadap kualitas lingkungan hidup di Indonesia selama tahun 

2019-2023. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kepadatan penduduk terhadap kualitas 

lingkungan hidup di Indonesia tahun 2019-2023. 

3. Untuk mengetahui mengetahui pengaruh deforestasi terhadap kualitas 

lingkungan hidup di Indonesia selama tahun 2019-2023. 

4. Untuk mengetahui mengetahui pengaruh timbulan sampah terhadap kualitas 

lingkungan hidup di Indonesia selama tahun 2019-2023. 

5. Untuk mengetahui mengetahui pengaruh PDRB sektor industri pengolahan, 

kepadatan penduduk, deforestasi dan timbulan sampah secara bersama-sama 

di Indonesia selama tahun 2019-2023. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam melakukan 

penelitian selanjutnya dan memperkaya literature dalam dunia penelitian non 

akademik maupun akademik. 

2. Bagi Praktisi 

Penelitian ini diharapkan berguna dalam penguatan, pembembangan teori dan 

menambah wawasan di bidang ekonomi khususnya dibidang ekonomi sumber 

daya alam dan lingkungan. 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Ekonomi Lingkungan 

Ilmu ekonomi lingkungan memeriksa bagaimana orang menggunakan lingkungan 

untuk meningkatkan atau mempertahankan nilainya bagi generasi mendatang 

(Sumakul, 2014). Secara umum, lingkungan berfungsi sebagai pengasimilasi, 

yaitu, pengelolaan limbah secara alami, dan sebagai pasokan bahan baku yang 

siap untuk ditangani, diubah menjadi barang jadi, atau dikonsumsi secara 

langsung. Menurut UU Lingkungan No. 23/1997, lingkungan adalah ruang yang 

mencakup keseluruhan makhluk hidup, serta objek, kekuatan, juga kondisi yang 

berdampak pada kelangsungan hidup dan kesejahteraan makhluk hidup lainnya. 

 

Seiring dengan berjalannya waktu dan meningkatnya pembangunan ekonomi 

demi mensejahterakan masyarakat, ternyata fungsi atau peran dari lingkungan 

menurun dari waktu ke waktu. Kesediaan sumber daya alam semakin lama 

semakin berkurang yang akan mengakibatkan kelangkaan. Kemudian, 

kemampuan alam untuk mengelola limbah menjadi berkurang dikarenakan 

kapastitas limbah yang dihasilkan melewati kemampuan tampung lingkungannya. 

Bahkan kapabilitas alam untuk memberikan manfaat menjadi turun bila SDA 

beralih fungsi yang mana mengakibatkan pencemaran lingkungan.  

 

Peran lingkungan turut berganti seiring pembangunan yang semakin meluas untuk 

membuat kesejahteraan manusia meningkat. Kemampuan alam untuk menangani 

limbah juga menurun sebab ada lebih banyak limbah daripada yang dapat 

ditangani oleh lingkungan, dan juga kehilangan kemampuannya untuk membuat 

kita bahagia karena banyak SDA alih fungsi juga meningkatnya polusi 

(Suparmoko, 2000). 
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2.1.2 Teori PDRB Sektor Industri Pengolahan 

PDRB sektor industri pengolahan, seperti dijelaskan oleh Kuznets (1971) dalam 

Todaro & Smith (2011), adalah kemampuan suatu daerah untuk menawarkan 

berbagai fasilitas ekonomi kepada warganya selama periode waktu yang panjang. 

Kemampuan ini juga akan berkembang seiring kemajuan institusi, ideologi, dan 

teknologi. Tiga komponen penting mendukung konsep ini, yaitu: 

1. Maturitas ekonomi suatu daerah ditunjukkan oleh kapasitasnya untuk 

menghasilkan semua barang, sementaranya peningkatan hasil sustain mewakili 

suatu berkembangnya ekonomi.  

2. Pertumbuhan ekonomi berkelanjutan memerlukan suatu negara yang maju 

secara teknologi dan terus berkembang.  

3. Untuk memanfaatkan janji kemajuan teknis secara efektif, perubahan juga 

harus dilakukan pada lembaga, ideologi, dan sikap. 

 

Menurut Todaro & Smith (2011), pertumbuhan ekonomi (PDRB) didefinisikan 

yakni bertambahnya output yang disebabkan oleh peningkatan jumlah elemen 

produksi yang digunakan. Tiga komponen penting dari pertumbuhan ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Semua bentuk investasi baru dalam modal, mesin, real estat, dan sumber daya 

manusia dianggap sebagai akumulasi modal.  

2. Populasi yang berkembang di masa depan akan menyebabkan perluasan 

angkatan kerja.  

3. Teknologi sedang berkembang. 

 

Menurut Romhadhoni et al. (2019) pertumbuhan ekonomi yang dicerminkannya 

oleh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  bisa dijadikan indikator 

kesuksesan makro. PDRB adalah total nilai layanan dan barang jadi yang 

diproduksi oleh semua kegiatan ekonomi di suatu wilayah atau total nilai tambah 

bruto yang diciptakan melalui unit-unit bisnis di suatu wilayah domestik (BPS, 

2022). Operasi ekonomi bisa lebih berhasil bila tingkat pertumbuhan ekonominya 

lebih tinggi.  

 

 

 



17 

 

Dua komponen PDRB yakni: 

a. PDRB ADHB adalah total nilai pendapatan atau produksi yang ditentukan 

dengan menerapkan harga dari tahun sebelumnya.  

b. PDRB ADHK adalah jumlah total pendapatan atau biaya produksi yang 

dihitung dengan harga konstan dari tahun dasarnya. 

 

PDRB dapat dihitung menggunakan tiga metode yang berbeda:  

a. Pendekatan Produksi 

Menghitung total nilai tambah produk dan layanan terproduksi selama 

periode waktu tertentu (seringkali 12 bulan) oleh semua fasilitas manufaktur 

di suatu wilayah.  

b. Pendekatan Pendapatan 

Menghitung kompensasi yang diperoleh selama periode waktu tertentu 

(seringkali 12 bulan) oleh komponen produksi yang terlibat di suatu daerah.  

c. Pendekatan Pengeluaran 

1. Konsumsi rumah tangga dan pengeluaran organisasi non-pemerintah.  

2. Penggunaan oleh pemerintah.  

3. Jumlah total modal tetap di negara tersebut.  

4. Modifikasi terhadap persediaan. Ekspor dikurangi impor sama dengan 

ekspor bersih. 

 

Ketiga metode mempunyai keterkaitan erat yakni banyaknya jasa dan barang yang 

diproduksi, banyaknya pendapatan yang diperoleh, dan pemakaian pendapatan 

tersebut. Pada tingkat makro atau semi-makro, konvergensi dari tiga aspek 

perilaku adalah titik keseimbangan keseluruhan antara penawaran dan permintaan. 

Defisit atau surplus suatu wilayah dapat diartikan sebagai perbedaan antara 

keduanya. 

 

2.1.3 Kepadatan Penduduk 

BPS menyatakan populasi ialah mereka yang sudah menetap di RI selama ≥6 

bulan, serta sudah berada di sana untuk waktu yang lebih singkat tetapi berniat 

untuk menetap. Sebaliknya, orang atau orang-orang yang tinggal di suatu tempat 

(desa, negara, pulau, dll.) disebut sebagai populasi oleh KBBI. Dalam karyanya, 



18 

 

Hartono menyebut populasi ialah keseluruhan manusia bertempat tinggal tertentu 

berdasarkan kesepakatan tertentu (syarat yang telah dipenuhi). Menurut sejumlah 

definisi yang telah dibahas sebelumnya, populasi didefinisikan sebagai individu 

atau kelompok individu yang, sesuai regulasi, tinggal di suatu daerah tertentu.  

Kepadatan penduduk ialah komparasi total populasi dan luas wilayahnya. 

 

𝑘𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 =
jumlah penduduk suatu wilayah

luas wilayah (km2)
 

 

Ini mungkin berfungsi sebagai penyebut untuk total luas semua wilayah, daerah 

pedesaan, atau lahan pertanian. Sementara itu, populasi yang menjadi pembilang 

ialah populasi di wilayah tertentu, contohnya orang-orang yang tinggal di desa. 

Seseorang dapat mendefinisikan kepadatan penduduk sebagai keadaan di mana 

jumlah orang di suatu area tertentu sedang meningkat. Dalam hal ini, ukuran area 

tersebut tidak cukup untuk menampung keinginan orang-orang mengenai tempat 

tinggal. Lingkungan menderita akibat meningkatnya populasi yang tidak 

terkontrol dalam beberapa cara, seperti kekurangan sumber daya dasar, kebutuhan 

kesehatan dan sosial yang tidak terpenuhi, dan kurangnya peluang kerja. 

 

2.1.4 Deforestasi 

Proses mengubah hutan menjadi ruang yang digunakan untuk tujuan tertentu 

dikenal sebagai deforestasi. Secara umum, seiring berjalannya waktu, deforestasi 

ini akan mengakibatkan pengurangan 10% pada kanopi pohon yang jatuh di 

bawah ambang batas minimum. Dengan kata lain, deforestasi dapat mencakup 

penebangan pohon atau pembersihan hutan untuk memberikan ruang bagi 

penggunaan alternatif dari area hutan. Biasanya, konversi hutan ini dilakukan 

untuk penggunaan non-hutan seperti pertanian, urbanisasi, atau peternakan. Lebih 

sederhana deforestasi dapat diartikan hilangnya area tutupan sebab hutan gundul. 

 

Lingkungan adalah sumber daya yang diperlukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Untuk kemakmuran optimum rakyat, bumi, air, dan 

sumber daya alam dimanfaatkan. Korupsi yang memandang hutan sebagai sumber 

uang adalah penyebab utama deforestasi di Indonesia. Namun, manusia adalah 
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komponen lingkungan, baik sebagai subjek maupun objek pembangunan. Ekologi 

pembangunan menggunakan sudut pandang komprehensif ini. 

 

Ada kesamaan antara penyebab degradasi hutan dan deforestasi di Indonesia. 

Deforestasi memiliki dua penyebab.  

 

Penyebab langsung:  

1. Hutan terbakar,  

2. Banjir,  

3. Hujan lebat,  

4. Pembukaan lahan,  

5. Hutan dirambah,  

6. Transmigrasi,  

7. Menejemen lahan tak sesuai prosedur, 

8. Pertambangan dan pengeboran minyak.  

 

Sedangkan penyebab tidak langsung antara lain:  

1. Gagalnya pasar yang disebabkan oleh rendahnya biaya kayu yang berasal dari 

hutan. 

2. Ketidakmampuan kebijakan untuk memberikan izin untuk program 

pengelolaan hutan dan transmigrasi. 

3. Penegakan hukum yang tidak memadai oleh pemerintah. 

4. Faktor socioekonomi dan politik, termasuk krisis ekonomi, era reformasi, 

ekspansi populasi yang cepat, dan ketidakmerataan alokasi kekuasaan politik 

dan ekonomi (Nawir et al., 2008). 

 

Pembangunan ekonomi sering kali melibatkan eksploitasi sumber daya alam, 

termasuk hutan. Deforestasi terjadi ketika lahan hutan dibuka untuk pertanian, 

pemukiman, dan industri. Hal ini dapat meningkatkan PDB (Produk Domestik 

Bruto) jangka pendek, tetapi dapat merusak ekosistem. Serta pertumbuhan 

populasi dan urbanisasi yang cepat meningkatkan permintaan akan lahan untuk 

perumahan dan infrastruktur. Hal ini sering kali mengarah pada konversi hutan 

menjadi lahan terbangun, yang berkontribusi pada deforestasi. 
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2.1.5 Sampah 

Sampah didefinisikan sebagai bahan atau item apa pun yang dihasilkan oleh 

pengguna yang perlu dibuang, sesuai dengan Putusan Hukum Timor-Leste 

(Undang-Undang Dekret) No. 2/2017 tanggal 22 Maret. Ketika produksi harian 

suatu produk tidak melebihi 1.100 liter, sampah perkotaan didefinisikan sebagai 

sampah dari barang-barang dan sampah lain yang serupa dengan limbah domestik 

dalam jenis atau komposisi dan berasal dari usaha komersial, sektor layanan, atau 

unit industri kesehatan dan perawatan (Keputusan Hukum No.2/2017) 

 

Sampah ialah limbah padat (organik dan anorganik) yang dirasa tak berguna dan 

karenanya memerlukan pengelolaan tambahan untuk menghindari efek 

lingkungan yang merugikan dan untuk melindungi investasi konstruksi, sesuai 

dengan SNI No. 19-2454-2002 tentang Metode Pengelolaan Limbah Perkotaan. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendefinisikan sampah sebagai segala 

sesuatu yang tidak terjadi secara alami tetapi dihasilkan dari aktivitas manusia dan 

tidak diinginkan, tidak digunakan, tidak disukai, atau ditinggalkan (Dobiki, 2018). 

 

Sampah adalah produk nyata dari aktivitasnya manusia, ini dibuang sebab tak lagi 

dipergunakan; untuk alasan ini, menejemen yang tepat diperlukan (Arbi, 2019). 

Menurut berbagai pengertian limbah yang dibahas di atas, limbah didefinisikan 

sebagai setiap residu material padat yang dihasilkan oleh aktivitas manusia sehari-

hari. Residu ini mencakup bahan organik dan anorganik yang dibuang karena 

tidak lagi dibutuhkan atau diinginkan, tetapi harus dikelola untuk mengubahnya 

menjadi bahan berguna yang tidak membahayakan manusia atau lingkungan. 

 

1) Timbulan Sampah 

SNI 19-2452-2002 mendefinisikan pembangkitan limbah sebagai adanya volume 

sampah yang signifikan per orang per hari, serta perluasan jalan. 

 

Detereminan timbulan sampah yakni: (Yuswi et al., 2019) 

a) Jumlah penduduk  

Bertambah banyaknya sampah seiringan dengan bertambahnya jumlah 

penduduk. 

b) Keadaan sosial ekonomi  
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Makin tingginya keadaan sosial-ekonomi individu, makin banyak pula 

timbulan sampahnya.  

c) Kemajuan teknologi  

Kecanggihan teknologi membuat makin bervariasinya penggunaan bahan 

mentah sehingga timbulan sampah turut bertambah banyak. 

 

Menurutnya Damanhuri & Padmi (2011), berat sampah sangat dipengaruhi oleh 

negara-negara berkembang, seperti Indonesia, yang memiliki iklim tropis dengan 

musim kering dan musim hujan. Berat sampah juga dipengaruhi oleh variabel 

sosial dan budaya. Oleh karena itu, beberapa survei tentang produksi sampah itu 

sendiri harus dilaksanakan setiap tahun. Metode berikut dapat digunakan untuk 

mengukur produksi sampa: 

a) Satuan berat: kg/o/hari, kg/m2 /hari, kg/bed/hari, dsb.  

b) Satuan volume: l/o/hari, l/m2 /hari, l/bed/hari, dsb. 

 

Sementara, ketentuan SNI 19-3964-1994 menyebut satuan yang digunakan: 

a) Volume basah (asal): liter/unit/hari  

b) Berat basah (asal): kilogram/unit/hari 

 

Dalam mengukur atau menganalisis jumlah sampah di wilayah perkotaan, antara 

lain, hal ini dapat dilakukan langsung di lapangan:  

1. Dengan menggunakan teknik acak proporsional, pengukuran sampel generasi 

sampah dari RT dan non-RT dilakukan selama delapan hari, langsung di 

sumbernya (SNI 19-3964-1994).  

2. Menghitung berat limbah yang diangkut ke lokasi tempat pembuangan akhir, 

misalnya, dengan transportasi menggunakan kereta, selama delapan hari 

berturut-turut diperlukan untuk menganalisis jumlah beban sampah. Seseorang 

dapat memperoleh satuan generasi limbah per ekuivalen populasi dengan 

memahami jumlah dan jenis produsen limbah yang dikumpulkan dari kereta 

tersebut.  

3. Pengukuran harian di jembatan timbang memungkinkan untuk pemeriksaan 

volume penimbangan, yaitu volume dan berat sampah. Jumlah sampah harian 

dan perkiraan area pelayanan, yang memberikan informasi tentang populasi 
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dan fasilitas umum yang dilayani, akan digabungkan untuk memberikan data 

pembangkitan sampah per kapita. Jika jembatan timbang tidak tersedia, 

pengukuran dapat dilakukan dengan mencatat jumlah truk yang datang.  

4. Analisis yang sangat dasar tentang bahan adalah analisis neraca bahan, yang 

melibatkan pemeriksaan rinci aliran bahan yang masuk, kehilangan aliran 

bahan dalam sistem, dan batas sistem, sistem aliran bahan yang berubah 

menjadi limbah. 

 

2) Komposisi Sampah 

Komponen fisik dari sampah yang telah dipisahkan berdasarkan jenis dan 

karakteristik individualnya disebut sebagai komposisinya. Ini dinyatakan dalam 

persentase berat basah. Telah diketahui bahwa teknik pengolahan sampah yang 

efektif dan sesuai, tergantung pada komposisinya. Jenis sampah yang dihasilkan 

akan meningkat seiring dengan gaya hidup masyarakat. 

 

Damanhuri & Padmi (2016) menjelaskan bahwa data komposisi limbah, yang 

juga dapat digunakan untuk mengukur kelayakan penggunaan fasilitas 

pengelolaan limbah, guna memutuskan prosedur untuk tiap operasi peralatannya. 

Semua aktivitas manusia dapat dipahami dari karakteristik dan komposisi 

sampah. Unit komposisi limbah dikategorikan secara berbeda di setiap negara. Di 

Indonesia, komposisi limbah dibagi menjadi sembilan kategori menggunakan 

satuan volume basah persentase. 

 

Determinan komposisi sampah yakni: (Damanhuri & Padmi, 2016)  

a. Cuaca  

Sampah menjadi semakin lembab bila kandungan air di daerahnya tinggi.  

b. Frekuensi  

Seiring dengan meningkatnya jumlah sampah yang dikumpulkan, demikian 

pula tumpukan sampah akan semakin besar. Selanjutnya, sampah yang 

dibiarkan menumpuk di lokasi pengumpulan sampah daripada dibawa ke 

tempat pembuangan akhir juga akan berdampak pada sampah anorganik, yang 

akan terakumulasi, sementara sampah organik akan berkurang akibat dari 

penguraian sampah kertas dan sampah organik lainnya yang membusuk.  
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c. Musim  

Polanya makanan sepanjang musim dingin dan musim kering adalah dua 

contoh bagaimana musim memengaruhi jenis limbah yang dihasilkan. Selama 

musim kering, akan ada lebih banyak sampah organik atau dedaunan, tetapi 

selama musim dingin, orang cenderung membuat lebih banyak sampah 

anorganik, seperti plastik, karena mereka mengonsumsi lebih banyak makanan 

instan.  

d. Tingkat sosial ekonomi  

Jika dibandingkan dengan peradaban berpenghasilan rendah, yang akan 

menghasilkan lebih banyak sampah organik, masyarakat berpenghasilan tinggi 

akan menghasilkan lebih banyak limbah anorganik, seperti sampah kaca dan 

plastik.  

e. Kemasan produk  

Kemasan produk bervariasi antara negara maju dan negara berkembang. 

Misalnya, Timor-Leste menggunakan banyak plastik untuk kemasan, 

sedangkan Amerika Serikat menggunakan kertas. 

 

Pengelolaan sampah yang efektif dapat menciptakan peluang ekonomi baru 

melalui konsep ekonomi sirkular, di mana limbah dipandang sebagai sumber 

daya. Daur ulang dan pemanfaatan kembali bahan dapat mengurangi kebutuhan 

akan bahan baku baru dan menciptakan lapangan kerja di sektor daur ulang. 

Pengembangan teknologi untuk pengelolaan sampah, seperti sistem pengolahan 

limbah yang ramah lingkungan, dapat mendorong inovasi dan menciptakan 

industri baru. Investasi dalam teknologi hijau dapat menaikkan daya 

kompetitifnya ekonomi juga peluang kerja. Hubungan antara sampah, faktor 

ekonomi, dan ekonomi pembangunan sangat kompleks. Meskipun timbulan 

sampah meningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi, pengelolaan sampah 

yang efektif dapat menciptakan peluang ekonomi baru dan mendukung 

pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan 

pengelolaan limbah dalam perencanaan pembangunan untuk mencapai hasil 

optimal. 
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2.1.6 Indeks Kualitas Lingkungan Hidup 

IKLH menurut KLHK (2018) ialah nilai indeks terkait akan berubah menjadi 

baikkah atau sebaliknya berdasarkan penilaian data mengenai kondisi lingkungan 

suatu wilayah selama periode waktu tertentu. Pekerjaan yang diperlukan untuk 

mengelola dan melindungi lingkungan meningkat seiring dengan jarak nilai 

indeks dari 100. Indeks kualitas lingkungan adalah angka yang dapat diubah 

menjadi kategori lain dan merupakan indikator efektivitas suatu negara dalam 

menerapkan hukum atau kebijakan lingkungan (Haberland, 2008). Tujuan dari 

pengukuran IKLH adalah untuk menaikkan level efektivitas kebijakan 

lingkungan. 

 

Tujuan penyusunan IKLH menurut KLHK (2018), yaitu: (1) menjadi data guna 

membantu dalam pengambilan keputusan terkait perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan; (2) cara untuk menjawab kepada publik mengenai realisasi kinerja 

untuk inisiatif menejemen lingkungan; (3) alat untuk mengukur efektivitas 

Pempus dan Pemda dalam mengurangi polusi serta kerusakan lingkungan secara 

efektif. 

 

IKLH menurut KLHK (2018) terdiri atas tiga indikator: 

a. Indikator Indeks Kualitas Air (IKA) 

Teknik indeks pencemaran sungai guna mengukur IKA diregulasinya oleh 

Kepmen Lingkungan Hidup No. 115/2003. Untuk metrik Fecal Coli, Total 

Coliform, Total Fosfat, COD, BOD, DO, dan TSS, lokasi pemantauan selama 

periode pemantauan kualitas air sungai dianggap sebagai satu sampel.  

b. Indikator Indeks Kualitas Udara (IKU)  

Indeks kualitas udara adalah representasi atau angka yang dihasilkan ketika 

parameter pencemaran yang terpisah (indikator) digabungkan menjadi satu 

nilai. Sebuah buku kualitas udara dibuat sebagai ukuran batasan atau 

konsentrasi zat, energi, dsb, serta polutan yang diizinkan untuk ada di udara 

sekitar, sesuai dengan Permen Lingkungan Hidup No. 12/2010. Dua indikator, 

NO2 dan SO2, digunakan dalam parameter untuk menghitung indeks kualitas 

udara. Mobil yang berjalan dengan bensin memancarkan NO2, sedangkan 

industri dan kendaraan diesel yang menggunakan bahan bakar yang 
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mengandung sulfur, seperti bahan bakar solar, memancarkan SO2 (Arini et al., 

2022). Rata-rata pengukuran konsentrasi kuartalan adalah nilai konsentrasi 

tahunan untuk setiap parameter. Nilai konsentrasi rerata tiap ibu kota provinsi 

lalu diubahnya menjadi nilai indeks pada skala 0 hingga 100. 

c. Indikator Indeks Kualitas Tutupan Lahan (IKTL) 

Elemen pentingnya ekosistem adalah hutan. Di samping melindungi 

pengelolaan air, hutan juga membantu mengendalikan iklim, menahan erosi 

tanah, dan menyediakan habitat bagi sumber genetik yang sangat penting 

untuk pertumbuhan ilmiah dan teknologi. Hutan primer dan sekunder adalah 

dua jenis hutan. Hutan primer adalah hutan yang tak tersentuh oleh manusia 

atau hanya sedikit rusak. Hutan sekunder, di sisi lain, adalah hutan yang 

tumbuh secara alami melalui suksesi sekunder di tanah yang telah mengalami 

gangguan besar, seperti pertanian yang telah dijadikan lahan, lahan 

penggembalaan, dan bekas lokasi penambangan. 

 

Rumus IKLH menurut KLHK (2018), yakni: 

 

IKLH Provinsi = (30% × IKA) + (30% × IKU) + (40% × IKTL) 

 

Keterangan : 

IKLH Provinsi  = Indeks Kualitas Lingkungan Hidup Provinsi  

IKA   = Indeks Kualitas Air  

IKU   = Indeks kualitas Udara  

IKTL  = Indeks Kualitas Tutupan Lahan 

 

Predikat dalam IKLH digunakan untuk mengevaluasi apakah IKLH di semua 

tingkatan wilayah sudah baik atau masih butuh perbaikan. Predikat nilai IKLH 

yang menentukan keadaan IKLH tercantum pada tabel. 

 

Tabel 2. Predikat Nilai IKLH 

No Predikat Kisaran Nilai IKLH 

1 Sangat baik IKLH > 80 

2 Baik 70< IKLH<80 

3 Cukup baik  60<IKLH<70 

4 Kurang baik  50<IKLH<60 

5 Sangat kurang baik 40<IKLH<50 
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6 Waspada 30<IKLH<40 

Sumber : Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, diolah (2023) 

2.2 Hubungan Antar Variabel 

2.2.1 Hubungan PDRB Industri Pengolahan dengan IKLH 

Secara umum, pertumbuhan ekonomi berusaha untuk meningkatkan standar hidup 

dan meningkatkan kualitas hidup komunitas. Kualitas hidup dapat didefinisikan 

sebagai sejauh mana kebutuhan dasar terpenuhi. Inisiatif pembangunan ekonomi 

kerap kali berkonsentrasi pada pemanfaatan SDM guna mendukung kehidupannya 

komunitas tanpa mengambil langkah proaktif untuk melindungi bahan mentah 

yang digunakan. Masalah lingkungan di suatu daerah akan semakin parah seiring 

dengan pertumbuhannya. Untuk mencapai pembangunan berkelanjutan, 

pengelolaan lingkungan harus dilakukan dengan cara yang meningkatkan baik 

lingkungan maupun kualitas hidup masyarakat seiring dengan percepatan 

pertumbuhan ekonomi. 

 

2.2.2 Hubungan Kepadatan Penduduk dengan IKLH 

Populasi telah tumbuh dengan cepat karena meningkatnya tingkat kelahiran, yang 

telah meningkatkan kepadatan penduduk. Ini akan berdampak pada kemampuan 

lingkungannya. Ridwan et al. (2021) menemukan padatnya penduduk membuat 

menurun ketersediaan lahannya, kualitas udara dan air berkurang, kerusakan 

lingkungan akibat peningkatan pemakaian SDA biologis dan penebangan liar, 

serta pencemaran. Menurutnya Nagdeve dalam Saka & Oshika (2014) mengklaim 

bahwa pertumbuhan populasi memberi tekanan bagi SDA, meningkatkan 

kepadatan populasi, dan menaikkan garis kemiskinan. Perkembangan cepat 

produksi dan konsumsi energi yang dipicu oleh pertumbuhan populasi juga akan 

berdampak pada lingkungan, termasuk polusi udara, pemanasan global, dan 

pencemaran air permukaan serta air tanah. Oleh karena itu, Nagdeve berpendapat 

bahwa lingkungan dan sumber daya alam terkait dengan pertumbuhan populasi.  

Meskipun kepadatan penduduk sering kali dikaitkan dengan peningkatan tekanan 

terhadap sumber daya, dalam konteks ini, kepadatan yang tinggi dapat mendorong 

pengembangan infrastruktur yang lebih baik juga pengelolaan lingkungan yang 

lebih efisien. Ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

menjaga kualitas lingkungan. 
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2.2.3 Hubungan Deforestasi dengan IKLH 

Hubungan antara deforestasi dan IKLH sangat erat karena deforestasi 

berkontribusi terhadap kerusakan ekosistem, ragam hayati menghilang, dan emisi 

karbon meningkat yang berdampak negatif bagi kualitas lingkungan. Margono et 

al. (2014) dalam penelitian mereka mengenai deforestasi hutan tropis di Indonesia 

menemukan bahwa deforestasi yang masif sejak tahun 2000 berkontribusi pada 

degradasi lingkungan yang memperburuk kualitas udara dan air. bahwa penurunan 

tutupan hutan di daerah tropis meningkatkan potensi banjir dan bencana alam, 

yang memperburuk kualitas lingkungan hidup (Laurance et al., 2012). FAO 

(2018) menyatakan bahwa negara-negara dengan tingkat deforestasi tinggi 

cenderung memiliki indeks kualitas lingkungan hidup yang rendah karena tidak 

adanya penyerap karbon alami dan hilangnya fungsi pengatur ekosistem. 

Penelitian ini menunjukkan pentingnya menjaga tutupan hutan untuk 

meningkatkan indeks kualitas lingkungan secara global dan nasional. Hutan yang 

lestari juga berkontribusi terhadap pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan 

(SDGs). 

 

2.2.4 Hubungan Timbunan Sampah dengan IKLH 

Timbulan sampah memiliki dampak langsung terhadap IKLH karena dapat 

mempengaruhi kualitas udara, air, dan tanah. Sampah yang tidak terkelola dengan 

baik dapat meningkatkan pencemaran lingkungan dan mengurangi kualitas hidup 

masyarakat. Peningkatan jumlah penduduk dan aktivitas ekonomi di Indonesia 

menyebabkan peningkatan produksi sampah, yang berdampak pada penurunan 

IKLH. Jika tidak dikelola dengan baik, limbah domestik dan industri dapat 

mencemari sumber daya alam, seperti air dan tanah (A’yun & Tiyaningsih, 2023). 

Sampah plastik dan limbah cair domestik sering kali berakhir di sungai atau laut 

tanpa pengolahan yang memadai. Hal ini menyebabkan penurunan kualitas air, 

yang merupakan salah satu indikator utama dalam pengukuran IKLH (Sumargo & 

Haida, 2020). Tumpukan sampah yang membusuk dan pembakaran sampah ilegal 

menciptakan GRK, contohnya metana (CH4) dan karbon dioksida (CO2), yang 

menyebabkan pencemaran udara dan memperburuk kualitas lingkungan 
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(Vahmanetta, 2025). Peningkatan fasilitas daur ulang, pengelolaan limbah 

terpadu, dan kebijakan pengurangan sampah telah membantu mengurangi dampak 

negatif timbulan sampah terhadap lingkungan. Namun, implementasi yang tidak 

merata masih menjadi tantangan (Ayuningsih & Anagata, 2024). 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Tabel 3. Penelitian Terdahulu 

No Peneliti  Judul Metode Hasil 

1 Neli Aida, 

Endri 

Hermawan, 

Ukhti 

Ciptawaty, 

(2022) 

The Effect of 

GRDP, FDI 

and Population 

Density on EQI 

in Java Island 

(2010- 2019) 

Panel Least 

Square 

(PLS) with 

Common 

Effects 

Model 

(CEM) 

Antara tahun 2010 dan 2019, 

faktor kepadatan penduduk 

dan investasi langsung asing 

memberikan dampak negatif 

pada kualitas lingkungan Pulau 

Jawa, meskipun PDB memiliki 

dampak besar dan 

menguntungkan.  

 

2 Selly 

Febriana, 

Herman 

Cahyo 

Diartho, 

Nanik 

Istiyani., 

(2019) 

Hubungan 

Pembangunan 

Ekonomi 

Terhadap IKLH 

Provinsi Jawa 

Timur 

Vector Error 

Correction 

Models 

(VECM) dan 

Granger 

Causality 

Indeks Kualitas Lingkungan 

memiliki nilai substansial 

yang menunjukkan adanya 

asosiasi kausal dengan tingkat 

pertumbuhan variabel sektor 

industri. Di Jawa Timur, di 

sisi lain, hipotesis Kurva 

Lingkungan Kuznets 

berbentuk U terbalik telah 

terbukti. 

3 Abdulloh 

Nashiruddi 

n Wafiq and 

Suryanto, 

(2021) 

The Impact of 

Population 

Density and 

Economic 

Growth on 

EQI 

Regresi 

data panel 

Ada hubungan yang 

moderat antara kepadatan 

penduduk, pertumbuhan 

ekonomi, dan IKLH. 

4 Michael 

Gilbert  

(2017) 

AFTA dan 

IKLH di 

indonesia 

Ordinary 

Least Square 

AFTA memiliki sedikit 

dampak pada kualitas hidup 

di Indonesia. 

5 Sedwivia 

Ridena 

(2021) 

Kemiskinan 

dan 

Lingkungan: 

Perpektif 

Kemiskinan di 

perkotaan dan 

Analisis data 

panel 

Menurut temuan studi 

tersebut, kemiskinan 

perkotaan dan ketimpangan 

pendapatan memiliki dampak 

besar terhadap kualitas 

lingkungan, tetapi kemiskinan 
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No Peneliti  Judul Metode Hasil 

pedesaan pedesaan kurang terpengaruh. 

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran bertujuan menganalisis pengaruhnya PDRB sektor industri 

pengolahan, kepadatan penduduk, deforestasi dan timbulan sampah terhadap 

IKLH di Indonesia. Kualitas lingkungan hidup menjadi tantangan besar bagi 

Indonesia. Adapun faktor – faktor yang mempengaruhi tersebut diantaranya: (1) 

PDRB sector industry pengolahan, (2) kepadatan penduduk, (3) deforestasi, (4) 

timbulan sampah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5 Hipotesis 

Setelah memutuskan pola pikir, selanjutnya adalah membuat hipotesis. Dilihat 

dari rumusan masalah dan peneliti sebelumnya, sejumlah variabel relevan dapat 

dirumuskan melalui struktur dan hipotesis yang akan diuji yang disertai 

penjelasan dan perbaikan antara lain: 

1. Diduga PDRB sektor industri pengolahan berpengaruh negatif terhadap 

kualitas lingkungan hidup di Indonesia.  

PDRB SEKTOR 

INDUSTRI 

PENGOLAHAN (X1)  

KEPADATAN 

PENDUDUK (X2) 

DEFORESTASI (X3) 

INDEKS KUALITAS 

LINGKUNGAN HIDUP 

TIMBULAN SAMPAH 

(X4) 

Gambar 6. Kerangka Pemikiran 
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2. Diduga kepadatan penduduk berpengaruh negatif terhadap kualitas lingkungan 

hidup di di Indonesia.  

3. Diduga deforestasi berpengaruh negatif terhadap kualitas lingkungan hidup di 

di Indonesia.  

4. Diduga timbulan sampah berpengaruh negatif terhadap kualitas lingkungan 

hidup di di Indonesia. 

5. Diduga PDRB sektor industri pengolahan, kepadatan penduduk, deforestasi 

dan timbulan sampah bersama-sama saling berpengaruh terhadap kualitas 

lingkungan hidup di Indonesia. 

 

 

 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Jenis data penelitian ini ialah data sekunder. Data deret waktu dan data potong 

lintang dari tahun 2019 hingga 2023 digabungkan dalam data panel. Sementara 

itu, 34 provinsi di Indonesia termasuk dalam data potong lintang. Jurnal, buku 

acuan, Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional, BPS, KLH (Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan), dan internet adalah beberapa situs resmi 

untuk data penelitian ini. Eviews 12 diaplikasikan guna memproses data tersebut.  

 

Tabel 4. Jenis dan Sumber Data 

Variabel Simbol Satuan Sumber Data 

Indeks kualitas 

lingkungan hidup 

IKLH Indeks  Kementrian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan 

PDRB Sektor 

Industri 

PDRBI Miliar Rupiah Badan Pusat Statistik 

Kepadatan 

Penduduk 

KP Jiwa/km2 Badan Pusat Statistik 

Deforestasi DE Hektar Badan Pusat Statistik 

Timbulan Sampah TS TON Sistem Informasi Pengelolaan 

Sampah Nasional 

 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Berikut ialah definisi operasional variabel studi ini untuk membantu 

memahaminya dengan lebih baik. 

 

3.2.1 Indeks Kualiatas Lingkungan Hidup (IKLH) 

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup  merupakan indikator komposit yang 

digunakan untuk mengukur kualitas lingkungan hidup di suatu wilayah 

berdasarkan parameter utama, yaitu kualitas udara, kualitas air, dan tutupan lahan. 

IKLH dinyatakan dalam skala 0 hingga 100, di mana nilai yang lebih tinggi 
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menunjukkan kualitas lingkungan yang lebih baik. Nilai ini dikeluarkan secara 

tahunan oleh KLHK. 

 
3.2.2 PDRB Sektor Industri Pengolahan (PDRBI) 

PDRB sektor industri pengolahan ialah nilai tambah bruto yang terproduksi oleh 

kegiatan ekonomi dalam sektor industri pengolahan di suatu wilayah per satu 

tahun. Nilai ini digunakan sebagai indikator tingkat aktivitas industri dan 

diklasifikasikan berdasarkan harga berlaku (tanpa memperhitungkan inflasi). 

Diukur dalam satuan miliar rupiah per tahun dan bersumber dari Badan Pusat 

Statistik (BPS). 

 

3.2.3 Kepadatan Penduduk (KP) 

Kepadatan penduduk ialah rasio antara jumlah penduduk dengan luas wilayahnya 

(daratan dalam Km2). Variabel ini menggambarkan tingkat konsentrasi populasi 

manusia pada suatu wilayah dan dapat berpengaruh terhadap tekanan lingkungan 

akibat aktivitas domestik dan penggunaan lahan bersumber dari Badan Pusat 

Statistik (BPS). 

 

3.2.4 Deforestasi (DE) 

Deforestasi didefinisikan sebagai kehilangan atau pengurangan tutupan hutan 

akibat aktivitas manusia seperti pembukaan lahan, perkebunan, dan 

pertambangan. Dalam konteks penelitian ini, deforestasi diukur berdasarkan luas 

area hutan yang hilang per tahun, dinyatakan dalam hektar. Data diperoleh dari 

laporan KLHK dan BPS. 

 

3.2.5 Timbulan Sampah (TS) 

Timbulan sampah ialah total limbah padat yang dibuang oleh kegiatan domestik, 

komersial, dan industri dalam suatu wilayah per tahun. Sampah tersebut dapat 

berupa organik dan anorganik, dan dikuantifikasi dalam satuan ton per tahun. Data 

diperoleh dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN). 
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3.3 Metode Analisis Data 

Metode analisis penelitian ini adalah Regresi Data Panel yang digunakan untuk 

menguji pengaruhnya dari PDRB Sektor Industri Pengolahan, Kepadatan 

Penduduk, Deforestasi dan Timbulan Sampah terhadap Indeks Kualiatas 

Lingkungan Hidup di Indonesia. 

 

3.3.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Tujuan analisis statistik deskriptif ialah guna memahami secara umum setiap 

variabel penelitian. Sebuah tabel statistik deskriptif yang menampilkan rata-rata, 

maksimum, dan pengukuran terendah bagi setiap variabelnya adalah hasil dari 

analisis. 

 

3.3.2 Analisis Regresi Data Panel 

Metode riset ini yakni analisis regresi data panel dengan bantuan Eviews 12. Data 

panel yang digunakan ialah gabungan antara data time series dan data cross-

sectional (Ilmiah & Islam, 2020). Data cross-sectional yang dianalisis berasal dari 

34 provinsi di Indonesia, dengan pengamatan tahunan dari tahun 2019 s.d. 2023. 

Dengan menggunakan model analisis panel data, penelitian ini menganalisis 

pengaruh antara variabel-variabel determinan indeks kualitas lingkungan hidup. 

Spesifikasi model umum untuk regresi data panel: 

 

IKLH = β0 + βPDRBI + β2KP + β3DE+ β4TS + e 

Keterangan: 

β0   = Konstanta (intercept) 

IKLH  = Indeks Kualitas Lingkungan Hidup  

PDRBI  = PDRB Sektor Industri 

KP  = Kepadatan Penduduk 

DE  = Deforestasi 

TS  = Timbulan Sampah 

E  = Error Term 
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3.3.3 Menentukan Metode Estimasi Model 

a. Common Effect Model 

CEM ialah pendekatan tersederhana dalam panel data, ini mengkolaborasikan data 

deret waktu dan penampang (cross-sectional data) tanpa pertimbangan perbedaan 

antar individu atau temporal. Dalam model ini, asumsinya yakni nilai titik data 

akan tetap konstan sepanjang interval waktu yang berbeda. Dengan kata lain, 

model ini tidak memperhitungkan variasi spesifik yang mungkin ada antara entitas 

(individu, kabupaten/kota) dalam analisis data panel, yang menjadikannya pilihan 

dasar namun terbatas dalam mengukur pengaruh faktor-faktor tertentu secara lebih 

mendalam. (Fadila & Marwan, 2020). 

 

b. Fixed Effect Model 

FEM adalah metode disertai pertimbangan perbedaan individu atau entitas dalam 

analisis data panel, caranya mengabaikan intersep tiap entitasnya. Dengan kata 

lain, FEM mengasumsikan bahwa setiap individu atau entitas memiliki 

karakteristik unik yang dapat mempengaruhi variabel dependen, dan karakteristik 

ini tetap konstan sepanjang periode pengamatan. Model ini mengontrol perbedaan 

yang tidak teramati antara entitas, sehingga dapat mengisolasi efek yang 

disebabkan oleh variabel independen yang diteliti. FEM lebih tepat digunakan 

ketika perbedaan antar entitas dianggap penting dan perlu untuk dianalisis lebih 

mendalam. (Fadila & Marwan, 2020). 

 

c. Random Effect Model  

REM guna menganalisis data panel ketika variabel kesalahan mempunyai 

ketergantungan lintas individu dan lintas waktu. Model ini memungkinkan 

perbedaan antar entitas, namun tidak mengharuskan perbedaan intersep yang tetap 

untuk setiap entitas, seperti pada Fixed Effect Model (FEM). Salah satu 

keunggulan REM adalah kemampuannya untuk mengatasi heteroskedastisitas, 

yang sering terjadi dalam data panel, serta memberikan hasil yang lebih efisien 

ketika variabel acak atau komponen kesalahan tidak terikat dengan variabel 

independen. REM sering kali diterapkan menggunakan teknik Generalized Least 

Squares (GLS), yang memungkinkan pengelolaan variasi yang lebih baik pada 

data panel. (Fadila & Marwan, 2020). 
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3.3.4 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

a. Uji Chow 

Pengujian pada uji chow dengan meninjau probabilitasnya (p-value), apabila 

angka prob. < (alpha) maka model terbaiknya adalah Fixed Effect Model (FEM). 

Apabila nilai prob. (p-value) > dibandingkan dengan taraf nyata (alpha), model 

yang terbaik untuk digunakan adalah Common Effect Model (CEM). 

H0 : Menerima CEM, bila H0: Prob > α (0,05) 

Ha : Menerima FEM, bila Ha: Prob < α (0,05) 

 

b. Uji Hausman 

Uji hausman dilakukan dengan bantuan Eviews10, uji ini mengkomparasikan 

FEM dan REM. Pengujian pada uji haussman dengan melihat probabilitasnya (p-

value), apabila angka prob. < (alpha), model terbaiknya adalah Random Effect 

Model (REM). Apabila nilai prob. > (alpha), model yang terbaik untuk digunakan 

ialah Fixed Effect Model (FEM). 

H0 : Menerima FEM, bila H0: Prob > α (0,05) 

Ha : Menerima REM, bila H0: Prob < α (0,05) 

 

c. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji Lagrange Multiplier (LM) bertujuan memutuskan apakah model acak (REM) 

lebih cocok dibandingkan dengan model efek umum (CEM). Uji ini sangat 

berguna dalam tahap awal seleksi model, khususnya ketika belum ada kejelasan 

apakah diperlukan pengendalian terhadap variabilitas antar entitas. Pengujian 

dilaksanakan dengan bantuan perangkat lunak EViews 13. 

Hipotesis yang digunakan saat melakukan uji hausman, yaitu sebagai berikut:  

H0 : Model efek umum (Common Effect Model) lebih sesuai 

Ha : Model efek acak (Random Effect Model) lebih sesuai 

Ketentuan uji Lagrange Multiplier yakni: 

a) Jika nilai prob. Breusch-Pagan cross-section test > 0,05, H₀ diterima dan Hₐ 

ditolak. Dengan demikian, terpilih CEM. 
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b) Sebaliknya, nilai prob. Breusch-Pagan cross-section test < 0,05, H₀ ditolak 

dan Hₐ diterima, sehingganya terpilih REM. 

3.3.5 Uji Asumsi Regresi Data Panel 

Model Ordinary Least Squares adalah teknik regresi yang bertujuan untuk 

meminimalkan selisih antara nilai riil dan nilai expected oleh model. OLS 

berusaha mencari garis regresi yang memberikan kesalahan terkecil, sehingga 

hasil perhitungan lebih akurat. Satu keunggulan utama OLS ialah kemampuannya 

guna memberi penaksir yang linier dan tak bias, BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimator). Karena sifatnya yang tak bias, OLS sering digunakan untuk 

memberikan dasar yang solid dalam pengambilan kebijakan berdasarkan data 

yang ada. Namun, agar hasil estimasi dari OLS tetap valid dan akurat, sejumlah 

asumsi klasik harus dipenuhi, seperti tidak adanya multikolinearitas, 

homoskedastisitas, autokorelasi, dan kesalahan distribusi normal. Jika asumsi-

asumsi tersebut tidak dipenuhi, hasil estimasi dapat bisa bias atau tidak efisien, 

yang mengurangi keakuratan dalam pengambilan keputusan. 

 

a. Uji Normalitas 

Pengujian ini dibuat untuk menentukan apakah error term menuruti sirkulasi 

normal. Apabila hipotesis tidak terwujud, maka metode pengujian dengan 

menggunakan uji t menjadi non logis. Identifikasi dikerjakan melalui uji Jarque 

Bera test dengan memandang garis besar dari sisaan. Adapun spekulasi pada 

pengujian normalitas, yaitu:  

𝐻O ∶ error term menuruti sirkulasi normal  

𝐻1 ∶ error term tidak menuruti sirkulasi normal  

Pengambilan kesimpulan dilakukan dengan komparasi nilai Prob. Jarque Bera 

test dengan α = 0,05. Bila prob > α = 0.05, berarti error term berdistribusi normal, 

(Andhykha et al., 2018). 

b. Uji Multikolineritas 

Untuk menentukan apakah model regresi memiliki interkorrelasi atau kolinearitas 

antar variabel independen, dilakukan deteksi multikolinearitas. Model regresi 

sebaiknya tiada masalah multikolinearitas. Maksud dari tidak adanya hubungan 
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antarvariabel bebas di sini adalah tidak terjadinya kolinarotas sempurna (perfect 

collinierity). Sementara itu, masih dapat diterima atau tidak dianggap sebagai 

pelanggaran asumsi untuk sifat korelasi yang hampir sempurna. Hipotesis uji ini: 

𝐻0 = Tiada multkolinearitas 

𝐻𝑎 = Ada multikolinearitas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah variabel yang memiliki variasi temperamental dari 

eksplorasi ke pemeriksaan lainnya. Penelitian dapat menggunakan uji park yang 

dikembangkan Park pada tahun 1996 dengan menambahkan satu variabel residual 

kuadrat, untuk menentukan apakah ada heteroskedastisitas. Estimasi (regresi) 

akan digunakan untuk mengukur variabel residual yang baru. Heteroskedastisitas 

berpengaruh pada model jika t hitung lebih kecil dari tabel. Fasilitas kovarian 

cross section weight dan white cross section pada program Eviews dapat 

mengatasi masalah heteroskedastisitas, (Gujarati, 2010). 

 
d. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merujuk pada kondisi di mana residual (kesalahan prediksi) dalam 

suatu model regresi tidak bersifat independen dari satu observasi ke observasi 

berikutnya. Dengan kata lain, terdapat pola tertentu pada error yang menyebabkan 

nilai error saat ini dipengaruhi oleh nilai error sebelumnya. Dalam konteks 

analisis regresi, asumsi klasik mengharuskan bahwa residual bersifat independen 

satu sama lain. Pelanggaran terhadap asumsi ini bisa membuat estimasi bias serta 

mengakibatkan kesalahan dalam inferensi statistik. Oleh sebabnya, penting guna 

melakukan uji autokorelasi sebelum menarik kesimpulan dari model regresi. 

Pengujian ini menggunakan metode Durbin-Watson (DW-test). Mengacu pada 

(Santoso,2010), interpretasi nilai Durbin-Watson adalah sebagai berikut:  

a) Nilai DW < -2, autokorelasi positif.  

b) Nilai DW -2 s.d. 2, tak mengalami autokorelasi.  

c) Nilai DW > 2, autokorelasi negatif. 
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3.3.6 Pengujian Hipotesis 

Menurut Nachrowi & Usman (2006), Ini mengklaim bahwa penilaian terhadap 

signifikansi koefisien regresi yang diperoleh sangat dibantu oleh pengujian 

hipotesis. Ini memperlihatkan tiada cukup data guna menarik kesimpulan 

bahwasannya variabel independen mempengaruhi variabel dependen karena 

koefisien regresi secara statistik terbukti berbeda dari 0. Untuk alasan ini, setiap 

koefisien regresi perlu diuji. 

 

a. Uji Koefisien Regresi Secara Individual (Uji T) 

Dalam model regresi, uji t digunakan untuk mengukur dampak masing-masing 

variabel independen secara terpisah terhadap variabel dependen. Mengetahui 

apakah masing-masing variabel independen memiliki dampak yang signifikan 

secara statistik terhadap variabel dependen adalah tujuan utama dari uji ini. 

Adapun hipotesis yang dirumuskan yakni: 

1) Uji t untuk variabel PDRB Sektor Industri Pengolahan 

● H0 : β1 > 0 (tiada pengaruh negatif signifikan antara variabel PDRB Sektor 

Industri Pengolahan dengan IKLH) 

● Ha : β1 ≤ 0 (ada pengaruh negatif signifikan antara variabel PDRB Sektor 

Industri Pengolahan dengan IKLH) 

2) Uji t untuk variabel Kepadatan Penduduk  

● H0 : β1 > 0, (tiada pengaruh negatif signifikan antara variabel Kepadatan 

Penduduk dengan IKLH)  

● Ha : β1 ≤ 0, (ada pengaruh negatif signifikan antara variabel Kepadatan 

Penduduk dengan IKLH) 

3) Uji t untuk variabel Deforestasi 

● H0 : β1 > 0, (tiada pengaruh negatif signifikan antara variabel Deforestasi 

dengan IKLH)  

● Ha : β1 ≤ 0, (ada pengaruh negatif signifikan antara variabel Deforestasi 

dengan IKLH) 
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4) Uji t untuk variabel Timbulan Sampah 

● H0 : β1 ≤ 0, (tiada pengaruh negatif signifikan antara variabel Kepadatan 

Penduduk dengan IKLH)  

● Ha : β1 > 0, (ada pengaruh negatif signifikan antara variabel Kepadatan 

Penduduk dengan IKLH) 

Dengan keputusan : 

● Jika t-hitung > t-tabel : H0  Ditolak, Ha Diterima 

● Jika t-hitung < t-tabel : H0  Diterima, Ha Ditolak 

Atau : 

● Jika nilai prob. < α = 0.05 : H0 ditolak, Ha diterima  

● Jika nilai prob. < α = 0.05 : H0 diterima, Ha ditolak 

 

b. Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 

Uji simultan adalah nama lain untuk uji F. Untuk menentukan bagaimana faktor 

independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen, uji F 

digunakan. Dalam penelitian ini, hipotesis uji F adalah: 

● H0 : β1 = β2 = β3 = β4 = 0 : Tiada pengaruh secara simultan terhadap Indeks 

Kualitas Lingkungan Hidup. 

● H1 : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 = 0 : Ada pengaruh signifikan secara simultan terhadap 

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup. 

Dengan keputusan : 

● Jika f_hitung > f_tabel : H0  Ditolak, Ha Diterima 

● Jika f_hitung < f_tabel : H0  Diterima, Ha Ditolak 

Atau : 

● Jika p-value< α = 0.05 H₀ ditolak, menunjukkan adanya pengaruh simultan 

yang signifikan. 
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● Jika p-value> α = 0.05 H₀ diterima, menunjukkan tiada pengaruh simultan 

yang signifikan. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tujuanndari pengujiannini adalahnuntuk menentukan seberapa baik modelnyang 

berbeda menggambarkan perubahan dalam variabel independen. Jika koefisien 

determinasi (koefisien) mendekati 1, berarti variabel independenncukup 

menjelaskan variabelldependen dalam data yang digunakan untuk membuat 

prediksi. (Ilmiah & Islam, 2020).  

 

d. Individual Effect (Ci) 

Individual effect (ci) adalah faktor-faktor yang spesifik untuk setiap unit cross-

section dalam data panel yang konstan sepanjang waktu. Efek ini dapat 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan, meskipun tidak teramati 

secara langsung. Nilai individual effect diperoleh dari penjumlahan nilai konstanta 

random effect dan nilai koefisien effect tiap provinsi di Indonesia. 

  



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Produk Domestik Regional 

Bruto sektor industri (PDRBI), kepadatan penduduk (KP), deforestasi (DE), dan 

timbulan sampah (TS) terhadap Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) di 

beberapa wilayah di Indonesia dalam kurun waktu tertentu. Berdasarkan hasil 

diperoleh beberapa kesimpulan utama sebagai berikut: 

1. PDRB sektor industri (PDRBI) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kualitas lingkungan hidup. Peningkatan aktivitas industri cenderung 

menurunkan IKLH, seiring dengan potensi pencemaran dari limbah industri. 

2. Kepadatan Penduduk (KP) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IKLH. 

Semakin tinggi kepadatan penduduk, semakin besar tekanan terhadap 

lingkungan karena peningkatan permintaan atas sumber daya alam dan 

meningkatnya limbah domestik. 

3. Deforestasi (DE) merupakan variabel dengan pengaruh negatif terbesar dan 

signifikan terhadap IKLH. Penggundulan hutan secara langsung memperburuk 

kualitas lingkungan melalui penurunan daya serap karbon dan degradasi 

ekosistem. 

4. Timbulan Sampah (TS) juga berpengaruh positif tetapi tak signifikan terhadap 

IKLH. Volume sampah yang tinggi jika terkelola baik maka tidak akan 

mempercepat penurunan kualitas lingkungan hidup.  

5. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa keempat variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap IKLH. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pemangku kebijakan dan pihak-

pihak terkait dalam upaya meningkatkan kualitas lingkungan hidup di Indonesia:  

1. Pemerintah daerah dan nasional perlu mengintegrasikan pertumbuhan 

ekonomi sektor industri dengan kebijakan lingkungan, seperti kewajiban 

dokumen AMDAL, efisiensi energi, dan penerapan teknologi ramah 

lingkungan.  

2. Upaya pengelolaan kepadatan penduduk perlu ditingkatkan dengan 

mengembangkan kawasan pemukiman yang berwawasan lingkungan serta 

meningkatkan edukasi masyarakat mengenai pentingnya pelestarian 

lingkungan hidup dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Penanganan deforestasi harus menjadi prioritas utama dengan memperketat 

regulasi terkait pengelolaan kawasan hutan dan melakukan rehabilitasi 

daerah-daerah yang mengalami penggundulan melalui program reboisasi dan 

konservasi hutan. Partisipasi masyarakat lokal juga sangat penting untuk 

menjaga keberlanjutan fungsi hutan.  

4. Pengelolaan sampah yang efektif, baik melalui peningkatan layanan 

pengangkutan, pemilahan sampah, maupun pengembangan sistem ekonomi 

sirkular (circular economy), dapat membantu memperbaiki kualitas 

lingkungan dan kesehatan masyarakat.  

5. Meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam menjaga 

lingkungan melalui edukasi dan kampanye tentang pentingnya menjaga 

kualitas lingkungan hidup sebagai tanggung jawab bersama. 

6. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian yang lebih 

mendalam dengan menambahkan variabel lain yang mungkin berpengaruh 

terhadap kualitas lingkungan hidup, serta menggunakan data yang lebih rinci 

dan metode analisis yang lebih komprehensif guna mendapatkan hasil yang 

lebih akurat dan aplikatif. Dengan demikian, melalui implementasi saran-

saran tersebut, diharapkan kualitas lingkungan hidup di Indonesia dapat terus 

ditingkatkan secara berkelanjutan untuk kesejahteraan masyarakat dan 

kelangsungan ekosistem di masa yang akan datang.  
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